BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Implementasi pendidikan karakter melalui cerita
rakyat lokal di sekolah dasar merupakan suatu pendekatan
yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral dan
etika kepada siswa. Melalui cerita rakyat yang kaya akan
konteks budaya, siswa tidak hanya belajar tentang nilai-
nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, empati,
dan kerja sama, tetapi juga dapat mengaitkannya dengan
kehidupan  sehari-hari  mereka. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan cerita rakyat lokal dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai
karakter dan mendorong perubahan positif dalam sikap

dan perilaku mereka.

1. Cerita rakyat lokal mengandung berbagai nilai
karakter yang penting untuk diajarkan kepada
siswa, seperti kejujuran, tanggung jawab, empati,
kerja sama, dan rasa hormat. Nilai-nilai ini tidak
hanya relevan dalam konteks budaya lokal, tetapi
juga dapat membantu siswa dalam membentuk

kepribadian yang baik dan be retika..

2. Guru dapat mengintegrasikan cerita rakyat lokal

ke dalam kurikulum pendidikan karakter dengan

102



103

menggunakan pendekatan tematik, di mana cerita
rakyat menjadi bagian dari tema pembelajaran.
Selain itu, guru juga dapat melibatkan siswa dalam
diskusi, aktivitas kreatif, dan pertunjukan drama
yang berkaitan dengan cerita tersebut, sehingga
nilai-nilai karakter dapat dipahami dan diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari.

Berbagai metode pengajaran dapat digunakan oleh
guru untuk mengajarkan cerita rakyat lokal,
termasuk pembacaan cerita, diskusi kelas, aktivitas
kreatif, pertunjukan drama, dan refleksi pribadi.
Metode-metode ini  tidak hanya membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik, tetapi juga
mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dan

berpikir kritis tentang nilai-nilai yang diajarkan.

Meskipun terdapat banyak manfaat, guru juga
menghadapi tantangan dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter
melalui cerita rakyat lokal. Tantangan tersebut
meliputi kurangnya sumber daya dan materi ajar,
variasi minat dan kemampuan siswa, serta waktu
yang terbatas dalam kurikulum. Mengatasi
tantangan ini memerlukan dukungan dari sekolah,

orang tua, dan masyarakat.



Secara keseluruhan, pendidikan karakter melalui
cerita rakyat lokal di sekolah dasar memiliki potensi besar
untuk membentuk karakter siswa yang baik. Dengan
pendekatan yang tepat dan pemahaman yang mendalam
tentang nilai-nilai yang terkandung dalam cerita rakyat,
diharapkan siswa dapat tumbuh menjadi individu yang
tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki
integritas dan etika yang tinggi.

. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran dapat
diberikan untuk meningkatkan efektivitas permainan
edukatif dalam mengurangi kecemasan akademik anak
sekolah dasar:

1. Sekolah sebaiknya menyusun daftar nilai-nilai
karakter yang terkandung dalam cerita rakyat lokal
dan mengaitkannya dengan tujuan pendidikan
karakter yang lebih luas. Hal ini dapat dilakukan
dengan melibatkan guru, orang tua, dan
masyarakat untuk mengidentifikasi nilai-nilai yang
relevan dan penting bagi siswa. Dengan cara ini,
nilai-nilai  tersebut  dapat lebih  mudah
diinternalisasi oleh siswa dalam konteks yang
lebih luas..

2. Guru perlu merancang rencana pembelajaran yang

sistematis untuk mengintegrasikan cerita rakyat
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lokal ke dalam kurikulum pendidikan karakter. Ini
dapat dilakukan dengan mengembangkan tema
pembelajaran yang mengaitkan cerita rakyat
dengan mata pelajaran lain, seperti bahasa
Indonesia, seni, dan sejarah. Selain itu, kolaborasi
antar guru dari berbagai mata pelajaran dapat

memperkuat integrasi ini

. Guru disarankan untuk menggunakan berbagai

metode pengajaran yang variatif dan interaktif
dalam mengajarkan cerita rakyat lokal. Metode
seperti pembacaan cerita, diskusi kelompok,
pertunjukan drama, dan aktivitas kreatif dapat
meningkatkan Kketerlibatan siswa. Selain itu, guru
juga dapat memanfaatkan teknologi, seperti video
atau  aplikasi interaktif, untuk membuat
pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi

siswa..

. Sekolah dan pihak terkait perlu memberikan

dukungan yang lebih besar kepada guru dalam
mengatasi tantangan yang dihadapi. Ini termasuk
menyediakan sumber daya dan materi ajar yang
memadai, mengadakan pelatihan untuk
meningkatkan ~ keterampilan  guru  dalam
mengajarkan pendidikan karakter, serta

membangun komunikasi yang baik dengan orang



tua untuk mendapatkan dukungan mereka. Selain
itu, evaluasi dan refleksi secara berkala terhadap
implementasi ~ pendidikan  karakter  dapat
membantu guru untuk terus memperbaiki metode
dan pendekatan yang digunakan..

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan
implementasi pendidikan karakter melalui cerita rakyat
lokal di sekolah dasar dapat berjalan lebih efektif dan
memberikan dampak positif yang lebih besar bagi

perkembangan karakter siswa
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